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ABSTRAKSI 

ISOLATED-WORD ERROR CORRECTION PADA TEKS BERBAHASA 

INDONESIA  

 

 

Data mentah yang terdapat dalam dokumen teks biasanya tidak terstruktur 

bentuknya sehingga tidak bisa digunakan untuk mendapatkan informasi secara 

baik. Oleh karena itu, diterapkan text preprocessing untuk mengolah suatu data 

mentah yang berupa teks. Salah satu penerapan text preprocessing adalah spelling 

correction. Dalam spelling correction terdapat teknik yang mengoreksi term tanpa 

memperhatikan konteks dari teks. Teknik tersebut bernama isolated-word error 

correction. Sebelum melakukan koreksi, diperlukan tahap nonword error 

detection yang berfungsi untuk memeriksa ejaan pada suatu term. 

Dalam penelitian ini penulis meneliti penerapan nonword error detection 

dan penggunaan Dice coefficient untuk melakukan isolated-word error correction 

serta Damerau-Levenshtein distance dan word frequency. Penulis juga meneliti 

pengaruh teknik tokenisasi pada k-gram menggunakan kombinasi susunan 

karakter. Evaluasi dilakukan menggunakan nilai precision, recall, dan f-measure 

pada 100 dokumen teks yang diambil dari ICL-corpus. Evaluasi dilakukan 

terhadap proses deteksi kesalahan dan koreksi kesalahan. Pada evaluasi koreksi 

kesalahan, setiap kombinasi metode yang menggunakan koefisien Dice akan 

dievaluasi berdasarkan variasi nilai threshold Dice, yaitu sebesar 0.2, 0.4, 0.6, dan 

0.8. 

Pada evaluasi deteksi kesalahan, didapat nilai f-measure sebesar 0.86517. 

Sedangkan kombinasi metode yang dapat memberikan hasil koreksi terbaik adalah 

bigram kombinasi yang menggunakan koefisien Dice, Damerau-Levenshtein, dan 

frekuensi term pada nilai threshold Dice sebesar 0.2. Nilai f-measure dari metode 

tersebut adalah 0.50112.  

 

Kata kunci: Damerau-Levenshtein, Dice coefficient, isolated-word error 

correction, nonword error detection, word frequency 
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ABSTRAKSI 

ISOLATED-WORD ERROR CORRECTION PADA TEKS BERBAHASA 

INDONESIA  

 

 

Data mentah yang terdapat dalam dokumen teks biasanya tidak terstruktur 

bentuknya sehingga tidak bisa digunakan untuk mendapatkan informasi secara 

baik. Oleh karena itu, diterapkan text preprocessing untuk mengolah suatu data 

mentah yang berupa teks. Salah satu penerapan text preprocessing adalah spelling 

correction. Dalam spelling correction terdapat teknik yang mengoreksi term tanpa 

memperhatikan konteks dari teks. Teknik tersebut bernama isolated-word error 

correction. Sebelum melakukan koreksi, diperlukan tahap nonword error 

detection yang berfungsi untuk memeriksa ejaan pada suatu term. 

Dalam penelitian ini penulis meneliti penerapan nonword error detection 

dan penggunaan Dice coefficient untuk melakukan isolated-word error correction 

serta Damerau-Levenshtein distance dan word frequency. Penulis juga meneliti 

pengaruh teknik tokenisasi pada k-gram menggunakan kombinasi susunan 

karakter. Evaluasi dilakukan menggunakan nilai precision, recall, dan f-measure 

pada 100 dokumen teks yang diambil dari ICL-corpus. Evaluasi dilakukan 

terhadap proses deteksi kesalahan dan koreksi kesalahan. Pada evaluasi koreksi 

kesalahan, setiap kombinasi metode yang menggunakan koefisien Dice akan 

dievaluasi berdasarkan variasi nilai threshold Dice, yaitu sebesar 0.2, 0.4, 0.6, dan 

0.8. 

Pada evaluasi deteksi kesalahan, didapat nilai f-measure sebesar 0.86517. 

Sedangkan kombinasi metode yang dapat memberikan hasil koreksi terbaik adalah 

bigram kombinasi yang menggunakan koefisien Dice, Damerau-Levenshtein, dan 

frekuensi term pada nilai threshold Dice sebesar 0.2. Nilai f-measure dari metode 

tersebut adalah 0.50112.  

 

Kata kunci: Damerau-Levenshtein, Dice coefficient, isolated-word error 

correction, nonword error detection, word frequency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Data mentah yang terdapat dalam dokumen teks biasanya memiliki bentuk 

yang tidak terstruktur sehingga tidak bisa digunakan untuk mendapatkan 

informasi secara baik. Oleh karena itu, digunakan text preprocessing untuk 

mengolah suatu data mentah yang berupa teks. Salah satu teknik dalam text 

preprocessing adalah spelling correction. Dalam spelling correction terdapat 

teknik yang mengoreksi term tanpa memperhatikan konteks dari teks. Teknik 

tersebut bernama isolated-word error correction yang berfungsi untuk 

mengoreksi nonword error. Meskipun sudah terdapat penelitian tentang isolated-

word error correction pada term bahasa Indonesia, mayoritas penelitian-penelitian 

tersebut hanya menggunakan Levenshtein distance, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Luqman (2009), Dwitiyastuti et al. (2013), dan Atmajaya (2008). 

Melihat masih besarnya peluang penelitian yang dapat dilakukan, penulis 

ingin melakukan penelitian implementasi isolated-word error correction pada 

teks berbahasa Indonesia. Sebelum melakukan isolated-word error correction, 

perlu dilakukan nonword error detection terlebih dahulu. Error detection 

merupakan tahap pemeriksaan ejaan pada suatu term. Pada tahap nonword error 

detection, penulis menggunakan beberapa kamus, yaitu kamus bahasa Indonesia, 

kamus bahasa Inggris, kamus akronim dan singkatan. Penulis juga menggunakan 

daftar proper noun dan daftar kata nonformal yang didapat dari ICL-corpus.  

Algoritma yang penulis pilih untuk melakukan isolated-word error 

correction adalah salah satu algoritma berbasis k-gram, yaitu Dice coefficient. 

Pemilihan algoritma tersebut berdasarkan alasan penggunaan rumus yang 

sederhana sehingga tidak memerlukan waktu yang banyak untuk melakukan 

proses perhitungan. Pada teknik tokenisasi k-gram yang digunakan oleh Dice, 

penulis meneliti penggunaan k-gram dengan teknik sliding window dan k-gram 
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yang menggunakan kombinasi susunan karakter. 

Selama proses pembangunan sistem, penulis mengamati bahwa Dice 

coefficient kurang baik jika digunakan sendirian untuk melakukan pengurutan 

term pada tahap isolated-word error correction, karenanya penulis ingin meneliti 

juga penggunaan algoritma Damerau-Levenshtein distance dan frekuensi 

kemunculan term (word frequency) guna meningkatkan performa sistem pada 

tahap isolated-word error correction.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

diteliti meliputi : 

a. Bagaimana performa nonword error detection pada sistem yang dibangun? 

b. Bagaimana performa algoritma Dice coefficient dalam melakukan isolated-

word error correction?  

c. Bagaimana performa isolated-word error correction yang menggunakan k-

gram yang dengan kombinasi susunan abjad dibandingkan dengan k-gram 

yang menggunakan teknik sliding window? 

d. Apakah ada pengaruh terhadap performa pada isolated-word error correction 

ketika menggunakan algoritma Damerau-Levenshtein distance dan frekuensi 

kemunculan term? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa batasan sebagai berikut 

ini :  

a. Sistem dibuat dalam bentuk aplikasi desktop.  

b. Koreksi dilakukan terhadap dokumen teks tunggal dengan mayoritas 

penggunaan term adalah term berbahasa Indonesia. 

c. Koreksi dilakukan tanpa memperhatikan konteks dari teks. 

d. Konten dokumen uji diambil dari ICL-corpus. Dokumen yang diambil 
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berjumlah 100 dokumen sebagai perwakilan dari corpus tersebut. 

e. Gold-standard dari 100 dokumen uji dibuat dengan mempertimbangkan 

penggunaan kata nonformal. 

f. Daftar kata untuk kamus bahasa Indonesia diambil dari 

http://kateglo.com/?mod=dictionary. Kata yang diambil adalah kata yang 

bersumber dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ketiga. 

g. Kamus bahasa Inggris diunduh dari 

http://downloads.sourceforge.net/wordlist/12dicts-5.0.zip. Daftar kata yang 

digunakan adalah daftar kata yang berada pada dokumen teks berjudul 

2of12inf.txt dan 6of12.txt 

h. Kamus akronim dan singkatan didapat dari lampiran KBBI edisi keempat 

yang dapat dilihat di https://www.scribd.com/doc/33910381/Daftar-

singkatan-dan-akronim-Lampiran-KBBI-IV. 

i. Daftar proper noun hanya berasal dari ICL-corpus. 

j. Daftar kata nonformal hanya berasal dari kata-kata nonformal dalam 100 

dokumen uji dari ICL-corpus yang dipilih oleh penulis. 

k. Frekuensi kemunculan term didapat dari ICL-corpus dan Kompas-corpus.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui performa koefisien 

Dice dalam melakukan isolated-word error correction serta untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan k-gram kombinasi, algoritma Damerau-Levenshtein 

distance, dan frekuensi term dalam memberikan pembenaran term. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui performa nonword error detection 

pada sistem yang dibangun. 

 

1.5 Metode Penelitian  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Studi literatur / pustaka 

Merupakan tahap awal dari penelitian dan perancangan sistem. Pada tahap ini 

penulis melakukan peninjauan berbagai literatur/pustaka dalam bentuk teks 

buku, jurnal, dan e-book yang membahas tentang text mining, data 

preprocessing, string matching, error detection, error correction, dan 

similarity measures. Dari studi literatur tersebut, penulis memilih 

menggunakan nonword error detection dan algoritma Dice coefficient, 

Damerau-Levenshtein serta word frequency untuk melakukan isolated-word 

error correction. 

b. Pengumpulan data 

Merupakan tahap untuk mengetahui kebutuhan sistem yang akan dibangun, 

seperti bahasa pemrograman yang akan digunakan untuk membangun sistem. 

c. Pembangunan sistem 

Merupakan tahap untuk melakukan perancangan detail sistem dari data yang 

sudah didapatkan pada tahap pengumpulan data tahap pengerjaan sistem 

berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat. Kemudian dilakukan 

pembuatan sistem yang terdiri dari penulisan source code program, 

penelusuran kesalahan sistem, perbaikan kesalahan sistem sehingga sistem 

dapat memenuhi tujuan awal pembuatan sistem. 

d. Evaluasi 

Tahap ini dilakukan dengan menggunakan dokumen uji dari ICL-corpus. 

Kemudian dari hasil pengujian terhadap nonword error detection dan 

isolated-word error correction menggunakan data dari ICL-corpus, akan 

dilakukan analisis sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dalam 

bagian rumusan masalah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

 

Guna memudahkan dalam mendapatkan gambaran yang lengkap dan jelas 

mengenai penelitian yang akan dilakukan, penulis membagi laporan ini menjadi 5 

(lima) bab yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Analisis dan 
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Perancangan Sistem, Bab IV Implementasi dan Analisis Sistem, dan Bab V 

Kesimpulan dan Saran.  

Bab 1 menguraikan hal-hal seperti latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode/pendekatan yang digunakan 

serta sistematika penulisan laporan tugas akhir.  

Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka serta landasan teori yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah dalam riset yang dilakukan.  

Bab 3 berisi tentang kebutuhan sistem yang dibangun dalam penelitian, 

flowchart dan arsitektur sistem, perancangan evaluasi terhadap sistem, dan contoh 

perhitungan manual.  

Bab 4 berisi tentang hasil penelitian/implementasi serta 

pembahasan/analisis dari penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan secara 

terpadu.  

Bab 5 berisi kesimpulan dari sistem yang telah dibuat dan saran yang akan 

berguna untuk pengembangan sistem selanjutnya. Dengan adanya saran, 

diharapkan riset yang dilakukan selanjutnya akan menghasilkan hasil yang lebih 

baik. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam analisis nonword error detection, didapat nilai precision, recall, dan f-

measure sebesar 0.97716, 0.77621, dan 0.86517. 

2. Secara khusus, performa koefisien Dice tidak baik. Pernyataan tersebut 

dibuktikan dengan nilai f-measure koefisien Dice yang lebih rendah jika 

dibandingkan dengan metode lain yang juga menggunakan Damerau-

Levenshtein dan frekuensi kata. Perbandingan nilai f-measure metode yang 

hanya menggunakan koefisien Dice dengan yang menggunakan Damerau-

Levenshtein dan frekuensi kata dapat dilihat datanya pada Tabel 4.38. 

3. Performa metode yang menggunakan k-gram kombinasi lebih baik daripada 

metode yang menggunakan k-gram biasa. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan nilai f-measure yang lebih tinggi jika menggunakan k-gram 

kombinasi. Perbandingan nilai f-measure secara lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 4.38. 

4. Dalam hasil evaluasi isolated-word error correction, metode yang paling baik 

performanya adalah metode bigram kombinasi yang menggunakan koefisien 

Dice, Damerau-Levenshtein, dan frekuensi kemunculan term pada threshold 

koefisien Dice sebesar 0.2 dengan nilai precision, recall, dan f-measure 

sebesar 0.56345, 0.44758, dan 0.49888. Hasil evaluasi tersebut membuktikan 

bahwa penggunaan algoritma Damerau-Levenshtein dan word frequency 

dapat meningkatkan performa sistem untuk melakukan isolated-word error 

correction. 

5. Teknik nonword error detection dan isolated-word error correction memiliki 

ketergantungan yang tinggi terhadap kamus dan daftar kata. Sistem yang 
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dibangun memerlukan kamus bahasa Indonesia, kamus bahasa Inggris, kamus 

akronim dan singkatan, daftar kata nonformal, dan daftar proper nouns. Tidak 

sedikitnya jumlah kamus dan daftar kata yang digunakan menunjukkan 

ketergantungan sistem yang tinggi terhadap kamus dan daftar kata. 

 

5.2 Saran 

 

Saran untuk pengembangan dan perbaikan sistem adalah sebagai berikut: 

1. Pada teks dokumen uji, terdapat term salah yang menggunakan imbuhan 

bahasa Indonesia. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia yang digunakan, 

bentuk kata yang memiliki imbuhan tidaklah lengkap. Oleh karena itu, pada 

tahap isolated-word error correction perlu digunakan analisis morfologi 

untuk mengatasi jenis kesalahan tersebut.  

2. Pada teks dokumen uji, terdapat kesalahan berupa tidak digunakannya spasi 

sebagai pemisah antara dua kata, contohnya seperti kesana dan waktunonton. 

Oleh karena itu, diperlukan penggunaan metode yang dapat menyisipkan 

spasi di antara dua kata yang tidak menggunakan spasi dengan 

memperhatikan konteks kedua kata tersebut supaya juga dapat mengetahui 

apakah penggunaan kata depan pada suatu kata adalah benar atau salah 

penulisannya. 

3. Berdasarkan pengamatan terhadap teks dokumen uji, terdapat kesalahan 

berupa penggabungan unsur bahasa asing dengan unsur bahasa Indonesia, 

sehingga diperlukan penggunaan metode untuk menyisipkan tanda hubung di 

antara unsur bahasa asing dan unsur bahasa Indonesia. 

4. Dikarenakan terdapat kesalahan penggunaan tanda baca, diperlukan 

penggunaan metode untuk memeriksa dan mengoreksi kesalahan dalam hal 

penggunaan tanda baca seperti tanda titik,tanda petik, dan tanda hubung yang 

melekat pada suatu term.  

5. Penggunaan metode yang lebih baik untuk mengatasi kata ulang yang 

disingkat karena beragamnya bentuk singkatan kata ulang pada teks dokumen 

uji. 
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6. Analisis mengenai kapan harus menggunakan koefisien Dice dan Damerau-

Levenshtein. 
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